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Abstract

Agricultural extension is a communication process which is influenced by social
capital. This research aims to analyze the relationship of social capital of
agricultural extension officers and the success of agricultural extension. This
research was conducted in Limbung Village and Tubajeng Village, Bajeng Sub-
district, Gowa Regency, South Sulawesi from October to November 2017. The
Number of samples in this research were 75 respondents taken from 3 farmer
groups namely Farmer Group of Sappaya IlI, Farmer Group of Taipa Bannya I,
and Farmer Group of Bontorita I. Analysis of the data was using pearson product
moment correlation analysis on questionnaire with Likert scale. The results
showed that the extension programs implemented by extension workers were
considered successful by farmers. The social capital of agricultural extension
workers assigned to research sites, in the form of trust, reciprocity and social
networks is quite high. This is because the farmers assess the performance of
extension workers quite well and the farmers are very pleased with the assistance
provided especially the provision of information and technology about the
farming that they practice. The study also found that social capital in the form of
trust, reciprocity, and social network of extension workers partially or
collectively affect the success of agriculture extension programs in the three
farmer groups studied.
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1. Pendahuluan

Kegiatan penyuluhan sangat vital dalam pembangunan pertanian. Dalam
kegiatan penyuluhan melibatkan pihak yang menyampaikan informasi yang disebut
penyuluh dan sejumlah orang yang menerima informasi tersebut yang disebut
petani sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang benar (Van den Ban dan
Hawkins, 1999).

Istilah penyuluhan dalam bahasa Belanda adalah wvoorlichting yang berarti
memberi penerangan untuk menolong seseorang menemukan jalannya. Istilah ini
digunakan pada masa kolonial bagi negara-negara jajahan Belanda. Jahi
(Mardikanto, 1993) menyebutkan istilah penyuluhan pada dasarnya diturunkan dari
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kata Extension yang dipakai secara meluas di banyak kalangan. Extension dalam
bahasa aslinya dapat diartikan sebagai perluasan atau penyebarluasan. Proses
penyebarluasan yang dimaksud adalah proses peyebarluasan informasi yang
berkaitan dengan upaya perbaikan cara-cara bertani dan berusahatani demi
tercapainya peningkatan produktivitas, pendapatan petani, dan perbaikan
kesejahteraan keluarga atau masyarakat yang diupayakan melalui kegiatan
pembangunan pertanian.

Undang-Undang RI Nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan, disebutkan penyuluhan pertanian adalah
suatu proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau
dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi
pasar, teknologi, permodalan dan sumberdaya lainnnya, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya,
serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Syahyuti et al. (1999), menyebutkan tujuan yang ingin dicapai penyuluhan
pertanian adalah mengembangkan kemampuan petani secara bertahap agar
memiliki tingkat pengetahuan yang semakin meningkat, perbendaharaan informasi
yang memadai dan kemampuan mengaplikasikan teknologi yang dibutuhkan,
sehingga akhirnya ~mampu memecahkan masalah serta  mengambil
keputusan yang terbaik untuk usahataninya. Jadi, penyuluhan pertanian bukan
sekadar menyampaikan informasi kepada petani lalu berhenti, tetapi berlanjut
sampai pada dampaknya yaitu adanya efek perbaikan langsung yang
menguntungkan dan memberdayakan (Salman, 2002).

Keberhasilan pelaksanaan program penyuluhan dipengaruhi oleh banyak
faktor yang dapat dikelompokkan ke dalam faktor yang berkaitan dengan
karakteristik penyuluh (Viforit et al., 2014); kompetensi, motivasi, kemandirian
penyuluh (Safar et al., 2011, Bahua, 2010); organisasi dan dukungan inovasi (Marius
et al., 2007, Suhanda et al., 2008, Suharjon et al., 2017); dan latar belakang sosial
budaya masyarakat petani (Amanah et al., 2008, Marliati, 2008).

Berbagai studi mengenai kinerja dan keberhasilan pelaksanaan program
penyuluhan, belum ada atau masih sedikit studi yang melihat hubungan antara
modal sosial dengan keberhasilan penyuluhan. Studi-studi modal sosial sebelumnya
lebih banyak dikaitkan dengan partisipasi petani (Hadi, 2016), peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan (Wuysang, 2014 , Cahyono, 2014), produktivitas
petani (Khalifa, 2016, Nurul, 2016), keberhasilan dan dinamika kelompok (Amin,
2016, Pratisthita, 2014), dan keberhasilan pelaksanaan program pembangunan
(Situmorang, 2013, Badrun, 2005).

Modal sosial dapat didefinisikan sebagai serangkaian nilai dan norma yang
dimiliki bersama diantara para anggota suatu kelompok masyarakat yang
memungkinkan terjadinya kerjasama diantara mereka (Fukuyama, 2002). Kegiatan
penyuluhan pertanian dapat berhasil jika penyuluh dapat bekerjasama dengan
petani secara kolektif untuk belajar dan saling berbagi pengetahuan dan pengalaman
di bidang pertanian, sehingga modal sosial yang ada di masyarakat memiliki
peranan demi keberhasilan kegiatan penyuluhan tersebut.

Tiga unsur utama dalam modal sosial adalah trust (kepercayaan), reciprocal
(hubungan timbal balik), dan jaringan sosial (networking). Moorman (1993)
mendefinisikan kepercayaan (trust) sebagai kesediaan (willingness) individu untuk
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menggantungkan dirinya pada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena
individu mempunyai keyakinan (confidence) kepada pihak lain. Secara sederhana
resiprositas adalah pertukaran timbal balik antar individu atau antar
kelompok (Polanyi, 1998). Reciprocal (timbal balik), dapat dijumpai dalam bentuk
memberi, saling menerima dan saling membantu yang dapat muncul dari interaksi
sosial (Soetomo, 2006). Jaringan sosial yakni sekelompok orang yang dihubungkan
oleh perasaan simpati dan kewajiban serta oleh norma pertukaran dan civic
engagement. Jaringan ini bisa dibentuk karena berasal dari daerah yang sama,
kesamaan kepercayaan politik atau agama, hubungan genealogis, dan lain-lain.
Jaringan sosial tersebut diorganisasikan menjadi sebuah institusi yang memberikan
perlakuan khusus terhadap mereka yang dibentuk oleh jaringan untuk mendapatkan
modal sosial dari jaringan tersebut (Pratikno,2008). Ketiga unsur tersebut sangat
berperan penting dalam kegiatan penyuluhan pertanian yang dilakukan karena
setiap penyuluhan yang baik dapat tercipta karena adanya komunikasi yang baik
antara penyuluh dan penerima. Jaringan sosial merupakan bentuk ketiga dari modal
sosial.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka artikel ini bertujuan
untuk mengetahui modal sosial yang dimiliki oleh penyuluh pertanian, tingkat
keberhasilan pelaksanaan penyuluhan pertanian, dan hubungan antara modal sosial
penyuluh dengan keberhasilan pelaksanaan program penyuluhan pertanian.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tubajeng dan Desa Limbung, Kecamatan
Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Penelitian ini mencakup 3 kelompok tani
dari 300 kelompok tani di Kecamatan Bajeng yang dipilih secara purposive dengan
melihat kualifikasi kelembagaannya yaitu pemula, madya dan lanjut. Kelompok Tani
Sappaya III adalah Kelompok Tani tingkat madya, Kelompok Tani Taipa Bannya
adalah kelompok tani tingkat lanjut, dan Kelompok Tani Bontorita adalah kelompok
tani tingkat pemula. Seluruh petani (populasi) yang terdapat dalam 3 kelompok tani
tersebut yang berjumlah 75 orang dipilih sebagai responden.

Modal sosial penyuluh dan keberhasilan penyuluhan pertanian diukur dengan
skala likert yang kemudian variabel tersebut dianalisis dengan analisis korelasi
Pearson Product Moment Correlation. Data dianalisis dengan menggunakan program
SPPS versi 2.1.

3. Hasil dan Pembahasan
Keberhasilan Penyuluhan Pertanian

Untuk mengukur keberhasilan penyuluhan pertanian digunakan 30
pertanyaan, namun 3 diantara pertanyaan tersebut setelah diuji validitasnya sangat
rendah, sehingga hanya 27 pertanyaan yang digunakan dalam analisa sehingga skor
tertinggi yang dapat diperoleh adalah 135 dan terendah adalah 27. Hasil penelitian
menunjukkan penilaian petani terhadap keberhasilan penyuluhan pertanian
sebagaimana data yang diperlihatkan pada Tabel 1. Penilaian petani terhadap
keberhasilan penyuluhan di Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan,
dominan berada pada kategori cukup tinggi. Kelompok Tani Bontorita I yang
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merupakan kelompok tani pemula, semua petani (100%) menilai keberhasilan
penyuluhan pertanian cukup tinggi. Pada Kelompok Tani Taipa Bannya I yang
berada pada kelas lanjut, 16% petani menilai dengan keberhasilan tinggi dan 84%
lainnya menilai cukup tinggi. Sedangkan pada Kelompok Tani Sappaya III yang
merupakan kelompok tani madya, 32% petani pada kelompok tani ini menilai
keberhasilan penyluhan tinggi dan selebihnya 68% menilai cukup tinggi.

Tabel 1
Penilaian Petani Terhadap Keberhasilan Penyuluhan Pertanian
. ) Kelompok Tani

Kategori Keberhasilan Bontorita I Taipa Bannyal  Sapayya III
Tinggi - 4 (16%) 8 (32%)
Cukup Tinggi 25 (100%) 21 (84%) 17 (68%)
Sedang - - -
Agak Rendah - - -
Rendah - - -

Total 25 (100%) 25 (100%) 25 (100%)

Dari ketiga kelompok tani yang diteliti dapat dikatakan bahwa semua petani
menilai pelaksanaan program penyuluhan dalam kelompoknya dengan kategori
cukup tinggi hingga kategori tinggi.

Modal Sosial Penyuluh

Modal sosial penyuluh diukur melalui tiga aspek yaitu kepercayaan (trust),
hubungan timbal balik (reciprocity) dan jaringan (networking). Untuk mengukur aspek
trust penyuluh digunakan sebanyak 18 pertanyaan, resiprositas sebanyak 18
pertanyaan dan jaringan sebanyak 15 pertanyaan.

Kepercayaan (Trust) Petani terhadap Penyuluh

Kepercayaan merupakan salah satu unsur modal sosial dasar yang
mempengaruhi berjalannya proses sosial diantara petani dan penyuluh. Tingkat
kepercayaan (trust) petani terhadap penyuluh pertanian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Penilaian Petani tentang Kepercayaan Petani terhadap Penyuluh Pertanian

Kelompok Tani

Kategori Kepercayaan Bontorita I Taipa Bannyal  Sapayya III

Tinggi 1 (4%) 3 (12%) 7 (28%)
Cukup Tinggi 24 (96%) 22 (88%) 18 (72%)
Sedang - - -
Agak Rendah - - -
Rendah - - -
Total 25 (100%) 25 (100%) 25 (100%)
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Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pada semua kelompok tani, baik pada
kelas pemula, lanjut maupun madya, seluruh petani menilai kepercayaan dengan
kategori cukup tinggi hingga kategori tinggi terhadap penyuluh pertanian. Pada
Kelompok Tani Bontorita I, terdapat 4% petani dengan tingkat kepercayaan tinggi
dan 96% lainnya dengan kategori cukup tinggi. Pada Kelompok Tani Taipa Bannya I,
terdapat 12% petani menilai dengan kategori tingkat kepercayaan tinggi, selebihnya
88% petani menilai dengan ketegori cukup tinggi. Sedangkan pada Kelompok Tani
Sappaya III, terdapat 28 % petani berada di tingkat kepercayaan tinggi, dan 72%
menunjukkan tingkat kepecayaan cukup tinggi. Hal ini dapat dijelaskan, bahwa
penyuluh yang berada di lokasi peneltian memiliki dan/atau menjalin hubungan
yang baik dengan petani yang berada pada wilayah kerjanya. Hubungan tersebut
sudah seperti hubungan kekeluargaan, penyuluh yang berada di lokasi penelitian
bukan hanya bekerja sebagai penyuluh yang berperan untuk menyampaikan
informasi atau ilmu pengetahuan kepada petani, namun juga berperan sebagai
teman, sehingga diantara mereka tercipta hubungan yang erat.

Hubungan antara keberhasilan penyuluhan dengan kepercayaan petani
terhadap penyuluh pertanian pada 3 kelompok tani yang diteliti adalah kuat dengan
koefisien korelasi masing-masing Kelompok Tani Bontorita I sebesar 0,644,
Kelompok Tani Taipa Bannya I sebesar 0,696, dan Kelompok Tani Sappaya III
sebesar 0,767 dengan derajat hubungan yang sangat nyata. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa rasa percaya (trust) yang terbangun antara petani dan penyuluh
berhubungan dengan keberhasilan pelaksanaan program penyuluhan.

Resiprositas Petani dan Penyuluh

Dalam proses penyuluhan pertanian, hubungan yang berlangsung antara
penyuluh dan petani merupakan hal penting yang perlu diperhatikan, karena
dengan hubungan timbal balik yang baik antara penyuluh dan petani akan
membantu proses program penyuluhan yang berlangsung. Penilaian petani terhadap
resiprositas atau hubungan timbal balik antara penyuluh dengan petani dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3
Penilaian Petani tentang Hubungan Resiprositas
antara Petani dengan Penyuluh Pertanian

Kelompok Tani

Kategori Resiprositas
Bontorita I Taipa Bannyal  Sapayya III

Tinggi 1 (4%) 2 (8%) 8 (32%)
Cukup Tinggi 23 (92%) 23 (92%) 17 (68%)
Sedang 1 (4%) - -
Agak Rendah - - -
Rendah - - -
Total 25 (100%) 25 (100%) 25 (100%)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat resiprositas petani dengan penyuluh
pertanian yang diteliti adalah cukup tinggi. Pada Kelompok Tani Bontorita I yang
merupakan kelompok tani pemula, terdapat 4% petani menilai tingkat resiprositas
petani dan penyuluh dengan kategori tinggi, 92% petani menilai dengan kategori
cukup tinggi, dan 4% petani sisanya menilai kategori sedang. Pada Kelompok Tani
Taipa Bannya I, dengan kelas kelompok tani lanjut, terdapat 8% petani menilai
dengan tingkat resiprostas kategori tinggi, dan 92% lainnya berada pada tingkat
kategori cukup tinggi. Sedangkan pada kelas kelompok madya, yakni Kelompok
Tani Sappaya III terdapat 32% petani pada kategori tingkat resiprositas kategori
tinggi, dan petani lain sebesar 68% berada pada kategori resiprositas cukup tinggi.

Fakta ini dapat dijelaskan bahwa di lokasi penelitian penyuluh memang
memiliki hubungan yang erat dengan petani seperti yang diuraikan pada tingkat
kepercayaan. Para penyuluh setidaknya seminggu sekali menyempatkan waktu
untuk berkumpul dengan petani yang berada di lokasi/wilayah tugasnya, untuk
memantau jalannya program, mendampingi petani atau hanya sekedar
bersilaturrahim dengan para petani. Seringnya penyuluh ke lokasi penyuluhan dan
keeratan hubungan yang terjalin dengan petani, membuat petani lebih mudah untuk
berkomunikasi dengan penyuluh untuk memberi masukan terhadap program yang
berlangsung.

Kegiatan penyusunan program penyuluhan pertanian yang akan dilakukan
pada lokasi petani biasanya dikomunikasikan bersama oleh penyuluh pada kegiatan
appalili yang sering dilakukan setiap awal musim tanam baru.

Analisa korelasi antara resiprositas dan keberhasilan penyuluhan pertanian
pada 3 kelompok tani yang diteliti, memiliki hubungan dengan taraf yang sedang
hingga kuat, dengan keberhasilan penyuluhan pertanian yang ada. Nilai koefiensi
korelasi pada Kelompok Tani Bontorita I sebesar 0,580 atau tingkat korelasi sedang,
Kelompok Tani Taipa Bannya I sebesar 0,604 dengan tingkat korelasi yang kuat, dan
Kelompok Tani Sappaya III sebesar 0,630 dengan kategori korelasi kuat.

Hasil uji F menunjukkan bahwa relasi antara hubungan resiprositas antara
petani dan penyuluh dengan keberhasilan program penyuluhan pada tiga kelompok
tani yang diteliti adalah signifikan (nyata) dengan nilai F antara 0,001 dan 0,002.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungan timbal balik antara petani
dengan penyuluh berhubungan dengan keberhasilan program penyuluhan.

Jaringan Sosial Penyuluh

Jaringan yang dimiliki penyuluh menunjukkan besar kecilnya hubungan yang
terbentuk antara penyuluh dengan petani serta stakeholder penyuluhan. Makin besar
jaringan sosial yang dimiliki penyuluh makin besar perhubungan-perhubungan
yang terbentuk darinya. Terdapat 15 pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner
untuk mengukur tingkat jaringan sosial penyuluh di lokasi penelitian. Tingkat
jaringan sosial penyuluh pertanian di lokasi penelitian diperlihatkan pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai jaringan sosial penyuluh
pertanian yang diteliti berada pada tingkatan sedang sampai cukup tinggi. Di
Kelompok Tani Bontorita I, terdapat 16% petani yang menilai tingkat jaringan sosial
penyuluh dengan kategori cukup tinggi dan 84% petani lain yang menilai dengan
kategori sedang. Pada Kelompok Tani Taipa Bannya I, terdapat 48% petani melihat
jaringan sosial penyuluh kategori cukup tinggi, sedangkan 52% lainnya menilai
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dengan kategori sedang. Sedangkan pada Kelompok Tani Sappaya IlI, terdapat 72%
petani yang berpendapat jaringan sosial penyuluh dengan kategori cukup tinggi dan
sisanya 8% petani menilai jaringannya kategori sedang.

Tabel 4
Persepsi Petani terhadap Tingkat Jaringan Sosial Penyuluh Pertanian

Kelompok Tani

Kategori Jaringan
Bontorita I Taipa Bannyal Sapayya III

Tinggi - - -
Cukup Tinggi 4 (16%) 12 (48%) 18 (72%)
Sedang 21(84%) 13 (52%) 7 (28%)
Agak Rendah - - -
Rendah - - -
Total 25 (100%) 25 (100%) 25 (100%)

Realitas ini dapat dijelaskan karena penyuluh pertanian belum optimal
melibatkan stakeholder pendukung dalam kegiatannya. Seperti menyediakan pasar
produksi bagi para petani, kerjasama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
yang masih minim dilakukan. Namun petani pada lokasi penelitian, membenarkan
bahwa penyuluh pernah melakukan kegiatan bersama dengan LSM pada lokasi
penyuluhan dan yang paling minim adalah jaringan penyuluh pada pihak
perbankan. Namun jaringan sosial penyuluh dalam desa memiliki skor yang cukup
baik hal ini tidak terlepas dari kepercayaan dan resiprositas penyuluh yang cukup
baik dalam desa, keeratan yang dimiliki oleh penyuluh dan petani memudahkan
penyuluh dalam menyampaikan informasi atau ajakan untuk melakukan
musyawarah.

Koefisien korelasi antara jaringan sosial yang dimiliki penyuluh dengan
keberhasilan dalam pelaksanaan program penyuluhan di Kelompok Tani Bontorita I
sebesar 0,555 dengan hubungan yang nyata pada alpha 0,004. Di Kelompok Tani
Taipa Bannya I korelasinya sebesar 0,587 dengan taraf hubungan sangat nyata pada
alpha 0,002. Kelompok Tani Sappaya III nilai korelasinya sebesar 0,590 dengan tarap
hubungan sangat nyata pada alpha 0,002. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan antara jaringan sosial yang dimiliki seorang penyuluh dengan
keberhasilan pelaksanaan program penyuluhan, walaupun hubungan itu
tingkatannya sedang.

Hubungan Modal Sosial Penyuluh dan Keberhasilan Pertanian

Analisis hubungan antara unsur-unsur modal sosial secara parsial dengan
keberhasilan penyuluhan pertanian yang memperlihatkan bahwa terhadap
hubungan yang erat diantaranya. Sedangkan hasil analisis unsur-unsur modal sosial
secara keseluruhan dengan keberhasilan penyuluhan pertanian diketahui bahwa
kepercayaan, resiprositas, dan jaringan sosial penyuluh pertanian secara bersama-
sama pada 3 kelompok tani yang diteliti memiliki hubungan yang kuat hingga
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sangat kuat. Pada Kelompok Tani Bontorita I nilai koefisien korelasinya sebesar
0,773, Kelompok Tani Taipa Bannya I sebesar 0,791, dan Kelompok Tani Sappaya III
sebesar 0,820. Ketiganya mempunyai hubungan yang sangat kuat. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang berlangsung secara simultan dan
signifikan antara modal sosial dengan keberhasilan penyuluhan pertanian yang
terjadi pada 3 kelompok yang diteliti.

4. Kesimpulan

Program penyuluhan yang dilaksanakan oleh penyuluh dinilai berhasil oleh
petani. Modal Sosial penyuluh pertanian yang bertugas pada lokasi penelitian,
dalam bentuk kepercayaan, resiprositas dan jaringan sosial adalah cukup tinggi. Hal
ini disebabkan karena petani menilai kinerja penyuluh cukup baik serta para petani
sangat senang dengan pendampingan yang diberikan khususnya pemberian
informasi dan teknologi seputar usahatani yang mereka usahakan.

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa modal sosial berupa kepercayaan
(trust), hubungan timbal balik (resiprositas) dan jaringan sosial penyuluh secara
parsial maupun secara bersama-sama berpengaruh terhadap keberhasilan program
penyuluhan pertanian pada kelompok tani pemula, madya dan maju.
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